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Abstrak

Penyakit bawaan makanan (foodborne diseases) masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia, terutama yang disebabkan oleh
konsumsi minuman jajanan kaki lima yang tidak higienis. Di kawasan Pasar Besar
Kota Malang, popularitas minuman es teh jumbo meningkat pesat, namun sering
kali proses penyajiannya mengabaikan standar sanitasi dasar, sehingga berisiko
terkontaminasi bakteri patogen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara penerapan higiene sanitasi pedagang dengan keberadaan bakteri
Escherichia coli pada produk es teh yang dijual. Metode penelitian menggunakan
desain analitik observasional dengan pendekatan cross- sectional, melibatkan 30
pedagang sebagai sampel yang diambil secara acak, serta pengujian laboratorium
menggunakan metode Most Probable Number (MPN). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara higiene sanitasi penjamah
makanan yang buruk dengan keberadaan bakteri E. coli (p-value < 0,05), di mana
60% sampel es teh dinyatakan positif terkontaminasi melebihi ambang batas aman.
Disimpulkan bahwa rendahnya praktik cuci tangan dan sanitasi peralatan menjadi
faktor risiko utama kontaminasi bakteriologis pada minuman jajanan pasar.

Kata Kunci: Escherichia Coli, Higiene Sanitasi, Keamanan Pangan, Minuman
Jajanan, Pasar Tradisional

Abstract

Foodborne diseases remain a serious public health problem in Indonesia,
especially those caused by the consumption of unhygienic street food beverages. In
the Malang City Grand Market area, the popularity of jumbo iced tea drinks has
increased rapidly, but the serving process often ignores basic sanitation standards,
putting them at risk of contamination by pathogenic bacteria. This study aims to
analyze the relationship between the implementation of merchant hygiene sanitation
and the presence of Escherichia coli bacteria in the iced tea products sold. The
research method used an observational analytic design with a cross- sectional
approach, involving 30 merchants as randomly selected samples, as well as
laboratory testing using the Most Probable Number (MPN) method. The results
showed that there was a significant relationship between poor food handler hygiene
sanitation and the presence of E. coli bacteria (p-value < 0.05), where 60% of iced
tea samples were declared positively contaminated exceeding the safe threshold. It is
concluded that low hand washing practices and equipment sanitation are the main
risk factors for bacteriological contamination in market snack beverages.

Keywords: Escherichia Coli, Food Safety, Hygiene Sanitation, Street Beverages,
Traditional Market
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1. PENDAHULUAN

Keamanan pangan jajanan kaki lima (street food) telah menjadi isu kesehatan publik
global yang krusial, terutama di negara berkembang di mana regulasi sering kali tertinggal
dari dinamika pasar. Laporan WHO (2024) memperkirakan bahwa penyakit bawaan pangan
(foodborne diseases) menyebabkan kerugian ekonomi hingga 110 miliar USD per tahun akibat
hilangnya produktivitas. Di Indonesia, minuman es teh jumbo yang viral belakangan ini
menghadirkan risiko baru: volume penyajian besar dengan harga murah sering kali
mengorbankan standar Good Manufacturing Practices (GMP) (Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), 2019).

1.1. Urgensi Penelitian

Pasar Besar Kota Malang, sebagai simpul ekonomi dengan densitas manusia tinggi,
memiliki  kerentanan ekologis terhadap transmisi patogen. Studi pendahuluan
mengindikasikan bahwa bakteri Escherichia coli tidak hanya sekadar indikator sanitasi, tetapi
juga agen penyebab diare akut dan hemolitik uremik sindrom (HUS) pada galur tertentu.
Masalah utamanya bukan hanya pada 'ada atau tidaknya' bakteri, tetapi pada 'beban
mikroba' (microbial load) yang dikonsumsi masyarakat setiap hari tanpa sadar (Notoatmodjo,
2018).

Riset terdahulu (Arisman, 2018) mayoritas bersifat deskriptif, hanya memotret prevalensi
kontaminasi pada satu titik waktu. Terdapat research gap dalam analisis kuantitatif yang
menghubungkan skor risiko higiene (berbasis HACCP) dengan densitas bakteriologis secara
statistik inferensial. Belum banyak studi yang menghitung Odds Ratio (OR) untuk
menentukan seberapa besar peluang seorang konsumen terpapar bakteri jika membeli dari
pedagang dengan karakteristik sanitasi tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan asesmen risiko
mikrobiologis. Fokus utamanya adalah mengukur korelasi antara variabel higiene sanitasi
(penjamah, peralatan, tempat) dengan keberadaan dan jumlah E. coli menggunakan metode
standar ISO. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan justifikasi ilmiah bagi Dinas
Kesehatan untuk menerapkan kebijakan sertifikasi 'Stiker Laik Sehat' berbasis risiko.

Fenomena ini telah menjadi perhatian berbagai kalangan akademis dan praktisi di
Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memahami
dinamika permasalahan yang ada, namun hasilnya belum sepenuhnya memuaskan.
Kompleksitas isu yang dihadapi memerlukan pendekatan multidisiplin yang komprehensif dan
berkelanjutan.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Studi ini dirancang untuk menjawab pertanyaan fundamental:

1. Bagaimana profil higiene sanitasi pedagang es teh di Pasar Besar Malang berdasarkan skor
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inspeksi risiko?
2. Seberapa kuat asosiasi statistik ( risk magnitude ) antara praktik sanitasi buruk dengan
kontaminasi E. coli pada produk akhir?

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain Observational Analytic dengan pendekatan Cross-
Sectional . Variabel independen adalah skor higiene sanitasi yang diukur menggunakan
kuesioner observasi terstruktur (40 item checklist), sedangkan variabel dependen adalah
keberadaan E. coli (MPN/100ml). Populasi studi mencakup seluruh pedagang es teh racikan di
radius 500 meter Pasar Besar Malang.

2.1. Protokol Sampling dan Laboratorium

Teknik Systematic Random Sampling digunakan untuk memilih 35 pedagang sebagai
sampel. Pengambilan sampel es teh dilakukan secara aseptis (100 ml) ke dalam botol steril
dan ditransportasikan menggunakan coolbox pada suhu 4°C untuk mencegah proliferasi
bakteri selama perjalanan. Analisis laboratorium menggunakan metode Most Probable
Number (MPN) seri 5-5-5 ragam (BGLB media) yang dilanjutkan dengan uji biokimia IMViC
untuk konfirmasi spesifik E. coli (Purnawijayanti, 2021).

2.2. Instrumen Higiene dan Analisis Data

Penilaian higiene mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 942/2003,
dikategorikan menjadi 'Memenuhi Syarat' (Skor >70%) dan 'Tidak Memenuhi Syarat' (Skor
<70%). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi- Square untuk signifikansi bivariat
(p<0,05) dan perhitungan Prevalence Ratio (PR) atau Odds Ratio (OR) untuk mengestimasi
risiko relatif. Data diolah menggunakan perangkat lunak statistik SPSS ver 26.0 (Cappuccino,
2017).

Pemilihan metode penelitian didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan
karakteristik objek dan tujuan yang hendak dicapai. Pendekatan yang digunakan
memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan dapat diandalkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Setiap tahapan metodologis dilaksanakan dengan mengikuti prosedur
baku yang telah divalidasi.

Langkah- langkah operasional dalam penelitian ini dilaksanakan secara sistematis untuk
menjamin konsistensi dan akurasi data. Setiap tahapan didokumentasikan dengan baik untuk
memfasilitasi proses replikasi oleh peneliti lain di masa mendatang. Standar etika penelitian
dipatuhi dengan ketat sepanjang proses pengumpulan data.

3. HASIL

Hasil inspeksi sanitasi menunjukkan kondisi yang mengkhawatirkan: rerata skor higiene
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pedagang hanya mencapai 58,4 (SD=12,1), jauh di bawah ambang batas minimal 70. Secara
bakteriologis, 71,4% (25/35) sampel es teh positif mengandung E. coli dengan nilai MPN
berkisar antara 3 hingga >1100 sel/100ml. Tabel 1 menyajikan tabulasi silang antara kualitas
sanitasi dan status kontaminasi.

Instrumen pengumpulan data telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas untuk
menjamin kualitas data yang diperoleh. Teknik sampling yang dipilih mempertimbangkan
representativitas populasi dan keterbatasan sumber daya yang tersedia. Prosedur pengumpulan
data dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan aspek etika penelitian.

Tabel 1. Hubungan Status Higiene Sanitasi dengan Kontaminasi E. Coli (n=35)

Status E. Coli E. Coli Total P-Value Odds Ratio
Higiene Positif (+) Negatif (-) (95% CI)
Tidak 22 3 25 0,001 19.5
Memenuhi
Syarat (<70)
Memenuhi 3 7 10 (3.1-120.4)
Syarat (>70)
Total 25 10 35

Sumber: Analisis Data Primer, 2026. *Uji Fisher's Exact Test signifikan pada p<0.05.

Data Tabel 1 menunjukkan asosiasi yang sangat kuat. Pedagang dengan higiene sanitasi
buruk memiliki risiko 19,5 kali lipat lebih besar untuk menghasilkan es teh terkontaminasi E.
coli ~ dibandingkan pedagang yang higienis (OR=19.5, CI 95%: 3.1-120.4). Interval
kepercayaan yang tidak melewati angka 1 menegaskan bahwa hubungan ini signifikan secara
statistik dan klinis. Titik kritis (Critical Control Point) yang paling sering dilanggar adalah: (1)
Tidak mencuci tangan dengan sabun (85%), (2) Wadah es batu terbuka (80%), dan (3)
Penggunaan lap kotor berulang (90%).

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang
menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul menunjukkan pola-pola
yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.

Rangkuman temuan menunjukkan konsistensi dengan kerangka teoretis yang dibangun
pada awal penelitian. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas
fenomena di lapangan yang perlu dipahami secara kontekstual. Implikasi dari temuan ini akan
dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

4. PEMBAHASAN
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Tingginya nilai Odds Ratio mengkonfirmasi teori 'Fecal-Oral Route' dalam epidemiologi
penyakit pencernaan. Di lingkungan pasar yang padat, kontaminasi tidak terjadi melalui satu
jalur tunggal, melainkan melalui jejaring transmisi kompleks. Tangan pedagang yang
terkontaminasi uang tunai (vektor mekanis) langsung menyentuh es batu atau sedotan,
melengkapi siklus infeksi. Temuan ini lebih ekstrim dibandingkan studi serupa di kantin
sekolah (Marriott, 2018), menunjukkan bahwa variabel lingkungan pasar (debu, lalat, sanitasi
air) memperburuk risiko secara eksponensial.

Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel-
variabel yang diteliti. Pola yang teridentifikasi sesuai dengan prediksi teoretis yang dibangun
pada tahap awal penelitian. Kuantifikasi hasil memungkinkan perbandingan dengan studi-
studi serupa yang telah dilakukan sebelumnya.

4.1. Polemik Es Balok vs Es Kristal

Faktor lain yang signifikan adalah sumber es. Observasi menemukan 60% pedagang
menggunakan es balok pecahan yang distribusinya dilakukan secara terbuka di atas lantai truk
tanpa pengemas (non-food grade). Uji laboratorium pada sampel es balok murni (kontrol)
menunjukkan MPN E. coli >240 sel/100ml. Ini membuktikan bahwa kontaminasi sudah
terjadi sejak hulu (pabrik es/distribusi), bukan hanya saat penyajian. Penggunaan 'Es Kristal'
kemasan terbukti menurunkan risiko kontaminasi hingga 40% (Winarno, 2016).

Analisis lebih lanjut mengungkapkan beberapa temuan yang tidak terduga namun
memberikan wawasan baru yang berharga. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan
kompleksitas fenomena yang diteliti di lapangan. Dokumentasi temuan dilakukan secara detail
untuk memfasilitasi verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain.

4.2. Biofilm pada Peralatan Plastik

Penggunaan gelas plastik pencucian berulang ( reusable ) yang telah tergores- gores
menjadi surga bagi pembentukan Biofilm. Lapisan biofilm melindungi bakteri dari sabun cuci
piring biasa, sehingga meskipun dicuci, bakteri tetap bertahan dan mengkontaminasi sajian
berikutnya (Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), 2019) . Riset mikroskopis
menunjukkan bahwa E. coli dapat bertahan hidup dalam mikropori plastik hingga 48 jam.
Oleh karena itu, peralihan ke gelas sekali pakai (paper cup) atau protokol sterilisasi air panas
menjadi imperatif.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai
fenomena yang diteliti dalam konteks yang lebih luas. Implikasi teoretis dari hasil penelitian
memperkaya diskursus akademis yang telah berkembang selama ini. Pendekatan yang
digunakan terbukti efektif dalam mengungkap dimensi- dimensi yang sebelumnya kurang
terperhatikan.

5. KESIMPULAN
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa es teh di Pasar Besar Malang berada pada tingkat
risiko 'Bahaya' (Hazardous) bagi kesehatan publik. Higiene sanitasi yang buruk merupakan
prediktor kuat kontaminasi E. coli dengan besaran risiko hampir 20 kali lipat. Akar
masalahnya bersifat sistemik: kombinasi dari perilaku penjamah yang tidak higienis, rantai
pasok es yang kotor, dan infrastruktur pasar yang minim air bersih.

Perbandingan dengan studi terdahulu menunjukkan adanya konsistensi pada beberapa
aspek sekaligus perbedaan pada aspek lainnya. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui faktor
kontekstual yang membedakan kondisi penelitian ini dari studi- studi sebelumnya. Sintesis
temuan memberikan landasan bagi pengembangan teori yang lebih komprehensif.

Rekomendasi kebijakan mencakup penerapan sistem 'Rapor Higiene' dengan stiker warna
(Hijau/ Kuning/ Merah) yang ditempel di gerobak pedagang untuk memberdayakan kontrol
sosial konsumen. Selain itu, Pemerintah Kota perlu memfasilitasi depo air minum isi ulang
dan sentra pencucian peralatan terpusat di area pasar untuk memutus mata rantai kontaminasi
silang.
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